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INTISARI 

 

Grey-Dyeing merupakan salah satu metode pencelupan kain poliester yang saat ini 

sedang dicoba dikembangkan di PT Surya Usaha Mandiri. Dengan tujuan efisiensi 

proses, kain grey poliester dapat langsung dicelup dengan zat warna dispersi tanpa 

harus melalui proses persiapan penyempurnaan, yaitu dengan penambahan zat 

pembantu yang mengandung zat pendispersi, perata, dan pemasakan. Prinsip 

pengerjaan pencelupan kain grey adalah kain mentah yang tanpa melalui proses 

persiapan penyempurnaan dimasukkan ke dalam mesin jet dyeing, kemudian 

ditambahkan larutan zat warna dan diproses selama 30 menit dengan temperatur 

1300C. 

Peran zat pembantu sangat berpengaruh terhadap hasil pencelupan dan untuk 

mendapatkan kualitas hasil pencelupan yang baik, metode konvensional dapat 

dijadikan standar sebagai parameter untuk pencelupan kain grey poliester. Pada 

percobaan ini masing-masing metode divariasikan konsentrasi zat warna nya yaitu 

0,5% dan 3% owf, kemudian diuji nilai ketuaan warna, kecerahan, dan beda warna.  

Juga ditambahkan perhitungan efisiensi aspek ekonomi aspek ekonomi kedua 

metode tersebut. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai ketuaan warna, kecerahan, dan beda 

warna tidak jauh berbeda dibandingkan metode konvensional dengan selisih nilai 

untuk setiap pengujian tidak terlalu signifikan, tetapi terdapat perbedaan nilai 

parameter pada konsentrasi zat warna 0,5% owf. Konsentrasi zat warna 3% owf 

atau warna tua merupakan pilihan warna yang disarankan untuk pencelupan kain 

grey berdasarkan standar evaluasi tersebut. Hal yang sangat mencolok terlihat pada 

perbandingan perhitungan efisiensi proses antara metode grey-dyeing dengan 

metode konvensional dengan peningkatan efisiensi sebesar 50%. 

 

 

 

 


